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Abstrak 

 
Wawancara dengan SMAN 3 Bukittinggi dan siswa telah menunjukkan bahwa topik energi 
alternatif dan penerapannya menantang bagi banyak siswa. Karena bantuan pengajaran yang 
tidak lengkap dan penyebaran kurikulum otonom baru-baru ini, sumber daya pengajaran guru 
masih tidak mencukupi. Akibatnya, siswa membutuhkan akses ke sumber daya instruksional yang 
menyediakan kurikulum yang fleksibel sehingga mereka dapat sepenuhnya memahami informasi. 
Khusus untuk siswa SMA Fase E, studi ini bertujuan untuk membangun lembar aktivitas siswa 
(LKPD) berdasarkan pembelajaran berbasis masalah. (PBL). Cari tahu seberapa dapat diandalkan 
produk LKPD yang terbuat dari PBL. Pendekatan R&D digunakan dalam studi ini, dengan model 
empat tahap. Tetapi periode pengembangan adalah semua yang dipertimbangkan dalam studi ini. 
Alat yang valid yang harus diisi adalah kuesioner evaluasi. LKPD ditentukan valid dengan skor 
validasi 0,92 menurut penelitian yang dilakukan menggunakan indeks V Aiken. Oleh karena itu, 
LKPD yang didasarkan pada Problem Based Learning adalah alat yang baik untuk pendidikan.  
 
Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, Model 4D,  
 

Abstract 
 

Interviews with SMN 3 Bukittinggi faculty and students have shown that the topic of alternative 
energy and its application is challenging for many of the pupils.  Due to the incomplete teaching 
aids and the recent deployment of the autonomous curriculum, the teacher's teaching resources 
are still inadequate. Consequently, students need access to instructional resources that provide a 
flexible curriculum so they can fully grasp the information. Specifically for Phase E high school 
students, this study aims to build a Student Activity Sheet (LKPD) based on PBL. Finding out how 
reliable LKPD items made from PBL are. The R&D approach is used in this study, with the four-
stage model comprising the phases of definition, design, development, and distribution. But the 
development period is all that this study is concerned with. A valid instrument to be filled out is the 
evaluation questionnaire. The LKPD was determined to be valid with a validation score of 0.92 
according to the research conducted using Aiken's V index. Consequently, the LKPD that is based 
on Problem Based Learning is a good tool for education.  
 
Keywords : Student Worksheet, Problem Based Learning, 4D model 

 
PENDAHULUAN 

Sukses suatu negara secara langsung terkait dengan tingkat pendidikannya. Dinamika 
yang terus berubah dari kemajuan masyarakat dapat mendapat manfaat dari ide-ide inovatif dan 
mengganggu yang dihasilkan oleh sistem pendidikan yang terus berkembang. Tujuan pendidikan 
adalah untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dengan menyediakan mereka 
dengan lingkungan belajar yang merangsang dan bertujuan yang terstruktur di sekitar tujuan 
tertentu (Duri, R. N., 2024). Karena revisi yang sering dilakukan untuk menampung informasi baru, 
sistem pendidikan Indonesia sejalan dengan undang-undangnya. Kurikulum mungkin 
menggunakan beberapa pekerjaan, tetapi itu bukan satu-satunya pilihan. Menurut Manalu et al. 
(2022), kurikulum adalah "kerangka kerja penuh" yang membimbing pendidik dalam proses 
pengajaran dan pembelajaran dan mencakup hal-hal seperti rencana pelajaran, alat instruksi, dan 
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kegiatan pendidikan. Tujuan dari membuat dan mengikuti kurikulum adalah untuk menjamin bahwa 
semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mempelajari suatu pengetahuan tertentu 
(Rizal, 2022). Untuk mencapai hasil dan tujuan pembelajaran yang diinginkan, kurikulum harus 
menempatkan kebutuhan siswa terlebih dahulu. Tujuan dari kurikulum independen siswa individu 
adalah untuk memberikan mereka dengan pendidikan yang dipersonalisasi yang dibangun pada 
kekuatan dan minat mereka. Setiap siswa bebas untuk mengejar minat akademis mereka sesuai 
dengan kekuatan dan kelemahan masing-masing. 

Menambahkan fisika ke kurikulum sekolah menengah adalah salah satu cara program ini 
telah meningkatkan pendidikan. Menurut Kristantino et al. (2017), fisikawan mempelajari semua 
bagian dari dunia alam, dari fisik ke teoritis, dan segala sesuatu di antaranya. Selain itu, 
metodologi ilmiah selalu berkembang di bidang fisika karena hubungan dekat disiplin dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber yang disebutkan adalah Novita (2018). Siswa 
dapat memperoleh pemahaman tentang fisika dengan menganalisis dan bereksperimen dengan 
benda-benda fisik dan zat yang mereka temui setiap hari (Zaidah & Wijaya, 2021). Kemampuan 
untuk menjelaskan hubungan antara penyebab dan efek suatu fenomena dengan menggunakan 
pemahaman teoritis dan bukti eksperimental adalah komponen penting dari pendidikan yang 
menyeluruh. Akibatnya, siswa harus dapat mendedikasikan perhatian mereka yang tidak 
terpisahkan saat belajar fisika. Seberapa hati-hati dan terfokus seorang siswa dapat ketika belajar 
secara langsung terkait dengan pilihan gaya belajar guru (Hotimah, 2022). Satu paradigma untuk 
pendidikan yang telah menunjukkan janji dalam menangkap perhatian siswa adalah pembelajaran 
berbasis masalah, atau PBL. Tujuan dari pendekatan berbasis masalah ini adalah untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk menemukan dan menerapkan solusi untuk 
masalah. Selain itu, ia berusaha menghubungkan kemampuan pemecahan masalah ini dengan 
tantangan sehari-hari yang dihadapi orang-orang (Almarzooq et al., 2020) (According to Yurnetti 
and Hamdi, 2018). Memiliki alat pembelajaran khusus subjek sangat penting untuk menerapkan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Students Work Sheet adalah alat penting untuk 
tujuan ini di kelas (LKPD).  

Materi pendidikan memainkan peran penting dalam proses pembelajaran berkelanjutan 
(Paramita, E., 2024). LKPD adalah alat pendidikan yang dibuat khusus untuk siswa, memberikan 
mereka arahan dan instruksi untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan yang mengembangkan 
keterampilan dasar mereka atau mencapai hasil pembelajaran yang ditargetkan. (Nursulina, N., 
2018). Kualitas LKPD ditentukan oleh kemampuannya untuk memenuhi kriteria spesifik, seperti 
mempromosikan partisipasi aktif siswa dan menyoroti proses menghasilkan ide. Selain itu, 
penggunaan media dapat memberikan berbagai stimulus. (Asni Wahyu et al., 2019). LKPD 
disesuaikan dengan paradigma belajar yang digunakan untuk bahan energi alternatif ini, 
menggunakan LKDP berbasis masalah atau Learning Based Problem. LKCP (Learning Kit for 
Problem-based Learning) dirancang untuk siswa yang akrab dengan sintaks yang digunakan 
dalam metodologi pembelajaran berbasis masalah. Pengembangan LKPP, yang didasarkan pada 
masalah nyata, terkait erat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
siswa untuk memiliki keterampilan kognitif lanjutan saat menerapkan pembelajaran kurikulum 
independen. (Jandu & Mago, 2020).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMAN 3 Bukittinggi, telah ditemukan bahwa 
instruktur di sekolah ini belum menggunakan LKPD Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 
mengajar topik Energi Alternatif dan aplikasi-aplikasinya. SMAN 3 Bukittinggi baru-baru ini 
menerapkan kurikulum independen, yang baru diperkenalkan tahun lalu. Akibatnya, ketersediaan 
peralatan belajar yang terkait dengan kurikulum baru masih tidak lengkap. Informasi ini didasarkan 
pada wawancara yang dilakukan dengan sampel 20 siswa dari kelas 11 fase F di SMAN 3. Dari 
siswa yang diwawancarai, 70% menyatakan kesulitan dalam memahami bahan energi alternatif 
dan aplikasi mereka, yang menyebabkan kurangnya motivasi dalam pembelajaran mereka 
dibandingkan dengan kelas X. Sebaliknya, 30% siswa memahami materi energi alternatif tetapi 
masih kurang motivasi dalam pembelajaran mereka. Sebagai tanggapan terhadap kekhawatiran 
yang disebutkan di atas, sebuah studi dilakukan pada pengembangan bahan pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) untuk energi alternatif dan aplikasi mereka di Sekolah Tinggi Fase E.   
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METODE 
Penelitian berupa penelitian pengembangan (R&D) yang merupakan suatu metode yang 

dapat menghasilkan sebuah produk yang akan diuji keefektifan produk yang dikembangkan 
(Jiniarti et al., 2019). Menurut Gay (1990).Penelitian ini merupakan cara agar produk yang 
dikembangkan efektif untuk diterapkan dilingkungan sekolah,  Model yang digunakan adalah 
model pengembangan 4D. Menurut Thiagarajan (1974:5) langkah-langkah penelitian RnD yaitu 
define, design, develop, dan disseminate.  

Penelitian melibatkan lima validator yang merupakan dosen fisika dari FMIPA UNP . 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengisi angket validitas. Uji validasi berdasaran 
dengan indeks Aiken’s V dan untuk uji praktikalitas didapatkan berdasarkan modifikasi dari 
Purwanto.  

Rumus yang digunakan pada uji Validitas  

𝑉 =  
Σ𝑠

𝑛(𝑐−1)
 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑆 = 𝑟 − 𝑙0 

Keterangan :  
s  = Pengurangan skor dari validator dengan skor terendah  
r  = Skor yang diberi validator  
lo  = nilai terendah  
n  = jumlah dari validator  
c  = banyaknya kategori dari validator 

Dengan skala Aiken’s V yang digunakan berdasarkan tabel adalah yang menggunakan 5 
validator dengan 5 macam skor yang digunakan sehingga produk tersebut valid jika lebih sama 
dari 0,8 dan tidak valid apabila nilai yang diperoleh dibawah 0,8.  
 

Tabel 1. Kategori validasi Aiken'v 

  
(Aiken,1985)  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini menghasilkan LKPD pada bahan energi alternatif dan aplikasi mereka, 
menggunakan PBL. Studi ini menggunakan model pengembangan 4D untuk tujuan penelitian dan 
pengembangan (R&D). Penelitian menggunakan 4D terdiri dari empat tahap yang berbeda, yaitu 
tahap awal dan tahap pertahanan. Pada titik ini, sangat penting untuk melakukan analisis 
menyeluruh dari persyaratan, mempertimbangkan kondisi pengembangan yang berlaku, dan 
memperoleh informasi yang relevan untuk menentukan tingkat kemajuan. (Kurniawan & Dewi, 
2017). Thiagarajan mengidentifikasi lima tindakan yang dilakukan pada tahap definisi: (1) 
Pemeriksaan ujung depan dilakukan melalui wawancara dengan guru fisika di SMAN 3 Bukittinggi. 
Guru terus menggunakan buku-buku fisik sebagai bagian dari proses pendidikan. (2) Analisis 
siswa dilakukan melalui wawancara untuk menentukan pemahaman mereka tentang energi 
alternatif dan kompleksitasnya. (3) Analisis tugas mencakup tugas-tugas spesifik yang dilakukan 
siswa dalam pembelajaran khusus yang berkaitan dengan sumber energi alternatif dan aplikasi 
mereka. (4) Analisis ide dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengstrukturkan secara sistematis 
elemen-elemen utama dari dokumen sekolah. (5) Formulasi tujuan belajar menyederhanakan 
proses menggabungkan hasil dari tugas dan analisis konsep. Tahap perencanaan memiliki empat 
langkah utama, yaitu (1) membuat referensi berdasarkan ATP yang berasal dari LKPD. (2) 
Mengembangkan materi pendidikan yang selaras dengan pemahaman saat ini tentang energi 
alternatif dan penerapannya Format yang dipilih untuk bagian ini dari penciptaan LKPD adalah 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). (4) Rencana awal disiapkan sesuai dengan 
kerangka LKPD seperti yang diuraikan Depdiknas (2008). Dokumen LKPD terdiri dari judul dan 
identitas, instruksi penggunaan, kompetensi yang harus dicapai, informasi pendukung, tugas, dan 
prosedur, serta negosiasi. LKPD dijalankan menggunakan perangkat lunak Microsoft Office 2010.  
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                          Gambar 1. Cover LKPD               Gambar 2. Petunjuk Penggunaan 

 

    
Gambar 3. Kompetensi LKPD       Gambar 4. Informasi Pendukung 

 

        
Gambar 5. Langkah Kegiatan                   Gambar 6. Penilaian 

 
Pada tahap ketiga, berupa pengembangan dari LKPD  yang akan divalidasi. Tahap ini 

dimaksudkan untuk mengukur seberapa mudah penggunaan produk tersebut. Hasil dari penilaian 
validitas yang akan menentukan apakah LKPD yang telah dibuat layak digunakan.  

Uji validasi dilakukan oleh lima orang dosen Fisika dari FMIPA UNP. Penilaian untuk 
menguji tingkat validitas berdasarkan 6 komponen penilaian yaitu; kelayakan isi LKPD, elemen 
bahasa,elemen materi yang disajikan, elemen desain grafik, Komponen LKPD, LKPD Berbasis 
PBL. Analisis Validitas LKPD ditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. hasil uji validitas LKPD Berbasis PBL 

 
  

Hasil validitas LKPD berbasis masalah terhadap Materi Energi Alternatif dan 
Pemanfaatannya pada Tabel 2 didapatkan nilai rata-rataindeks Aiken’s V  sebesar 0,92 berada 
pada kriteria valid. Hal ini membuktikan Lembar kerja yang dibuat telah layak dan valid untuk 
digunakan dalam proses belajar.  
 
SIMPULAN 

Menurut hasil terhadap uji yang telah dilakukan, LKPD  energi alternatif dinyatakan valid 
dengan nilai 0,92. hal terseb dapat terwujud karena total nilai pada setiap aspek penialian 
mengenai substansi materi nilai aiken ’s v yang diperoleh 0,91, lalu pada komponen LKPD dengan 
nilai 0,92 lalu terakhir LKPD berbasis PBL nilai yang diperoleh 0,93. dengan hasil yang seperi 
demikian maka dalam proses pembelajaran di sekolah, LKPD ini dapat membantu siswa 
memahami materi.  
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